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Penelitian ini mengangkat permasalahan mengenai pendapat hakim
pengadilan agama Pelaihari tentang isbat nikah seorang mualaf. Latar belakang
masalah berawal dari sebuah kasus yang penulis temukan dimana ada pasangan
suami istri yang ingin mengisbatkan pernikahannya tetapi pernikahan sebelumnya
bukan menurut agama Islam melainkan menurut agama Kristen Katolik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat hakim pengadilan
agama Pelaihari tentang isbat nikah seorang mualaf. Disamping itu untuk
mengetahui dasar hukum hakim pengadilan agama mengenai perkara isbat nikah
mualaf ini.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris berupa penelitian
lapangan (fiel research) yang berlokasi di Pengadilan Agama Pelaihari. Untuk
mengumpulkan data yang diperlukan penulis menggunakan teknik wawancara.
Setelah data terkumpul, kemudian diolah dengan teknik editing, deskripsi, dan
matriks. Untuk memperoleh kesimpulan hukumnya dilakukan analisis secara
kualitatif terhadap data yang didapat.

Dari hasil penelitian, terdapat dua perbedaan pendapat hakim tentang isbat
nikah seorang mualaf ini, yaitu ada 3 orang hakim yang berpendapat bahwa
seorang mualaf yang ingin mengisbatkan pernikahannya harus ke Pengadilan
Agama dasar hukumnya yaitu asas personalitas keislaman, pasal 4 ayat 1 dan 2
dan pasal 10 ayat 1 Undang-Undang Nomor. 48 Tahun 2009 tentang kehakiman,
pasal 2 ayat 1 dan 2 Undang-undang Nomor. 1 Tahun 1974. Ada 2 orang hakim
berpendapat bahwa seorang mualaf yang ingin mengisbatkan pernikahannya harus
ke Pengadilan Negeri dasar hukumnya yaitu asas personalitas keislaman dan pasal
7 Kompilasi hukum Islam.



